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ABSTRACT ARTICLE INFO

A village is the smallest unit in a government consisting of a legal community unit that has the Article History:
authority to manage its household based on original rights and customs. Peraturan Pemerintah Received: 8 Sep 2024
No. 72 Tahun 2005 tentang Pemerintahan Desa, Article 14 paragraph (1) states that the village Revised: 22 Nov 2024
head is tasked with organizing government, development, and community affairs. Based on Accepted: 28 Nov 2024
this, in building a village, planning is needed from various references, one of which is a village Available online: 17 Dec 2024
map that can be used as a component of the village information system. Village maps can be Publish: 27 Dec 2024
useful for village officials to find out village boundaries, and identify and inventory village

potential or assets. This can be the first step in planning the empowerment of village potential. Keywords:
The map made by UPI KKN students in Gunungsari Village is the "SI PANDA" map cartometric; GIS; map village
(Visualization Map of Profiles and Resources). The "SI PANDA" map was made because of

the awareness of the lack of general information about the village. The method used in making Open access
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this map is the cartometric method accompanied by interviews. The “SI PANDA” map was
created to give the village a general overview that can be used to provide a general overview
and first impression for the general public and lay people who are new to the village
environment.

ABSTRAK

Desa adalah satuan terkecil dalam sebuah pemerintahan yang terdiri dari kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan
untuk mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat. Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005
tentang Pemerintahan Desa pasal 14 ayat (1) yang menyatakan bahwa kepala desa bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan, dan kemasyarakatan. Berdasarkan hal tersebut dalam membangun desa diperlukan sebuah perencanaan dari berbagai
acuan, salah satunya yaitu peta desa yang bisa dijadikan sebagai komponen sistem informasi desa. Peta desa dapat berguna bagi
aparat desa untuk mengetahui batas wilayah desa, mengidentifikasi dan inventarisasi potensi atau aset desa. Hal ini dapat menjadi
langkah awal perencanaan pemberdayaan potensi yang dimiliki desa. Peta yang dibuat oleh mahasiswa KKN UPI Desa Gunungsari ini
yaitu peta "SI PANDA” (Peta Visualisasi Profil dan Sumber Daya). Peta "SI PANDA” dibuat karena adanya kesadaran akan kurangnya
informasi umum tentang desa. Metode yang digunakan dalam pembuatan peta ini yaitu metode kartometrik yang disertai wawancara.
Peta "SI PANDA” dibuat dengan tujuan agar pihak desa memiliki suatu gambaran umum yang dapat dipergunakan untuk memberi
gambaran umum dan kesan pertama bagi masyarakat umum maupun orang-orang awam yang baru mengenal lingkungan desa.
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INTRODUCTION

Desa menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 adalah satuan terkecil dalam
sebuah pemerintahan yang terdiri dari kesatuan masyarakat hukum, serta memiliki kewenangan untuk
mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam
Pemerintahan Nasional dan berada di Daerah Kabupaten (Mulyono, 2014). Sebuah desa dipimpin oleh
seorang kepala desa, hal ini telah diatur ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005
tentang pemerintahan desa pasal 14 ayat (1) yang menyatakan bahwa kepala desa bertugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.

Pembangun desa merupakan hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan sumber daya,
sebab kurangnya pemerataan di desa juga dikarenakan kurangnya sistem informasi (Agustina & Yahya,
2022; Setiawan et al., 2020). Sistem informasi yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2024 tentang perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa menjelaskan
bahwa sistem informasi desa yang mencakup data desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan,
dan informasi lain yang berhubungan dengan pembangunan kawasan desa (Qashlim et al., 2023;
Sastrawangsa et al., 2023). Perencanaan merupakan hal yang penting untuk melakukan pembangunan
desa, salah satunya dengan membuat peta desa yang bisa dijadikan sebagai komponen sistem informasi
desa. Peta desa dapat memudahkan aparat desa untuk mengetahui batas wilayah desa, mengidentifikasi
dan inventarisasi potensi atau aset desa sebagai langkah awal perencanaan pemberdayaan potensi yang
dimiliki desa (Purnomo et al., 2021). Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) menurut untuk
pemetaan inventarisasi potensi atau aset desa sangat diperlukan, karena SIG dapat digunakan sebagai
alat bantu interaktif dalam usaha meningkatkan pemahaman mengenai konsep lokasi, unsur geografi di
permukaan bumi (Purnomo et al., 2021). SIG dapat menampilkan lokasi objek berupa garis, titik, dan area,
juga informasi tentang objek tersebut, sehingga lebih mudah dipahami dan dimengerti (Schulze, 2021).

Pada penelitian yang serupa sebelumnya oleh Falih dan Nabilah dengan judul Aplikasi penggunaan
sistem informasi geografis (SIG) dalam pemetaan potensi di Desa Pataan, peta yang dibuat hanya
memaparkan penggunaan lahan di desa tersebut beserta kuantitasnya (Falih & Nabilah, 2021). Penelitian
lain menjelaskan analisis lahan untuk pembangunan, dan keduanya memiliki kesamaan lebih
menekankan untuk pembangunan desa dan acuan untuk para aparat desa dalam mengambil kebijakan
(Suwondo et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dibuatlah peta dengan nama Peta S| PANDA (Peta Visualisasi
Profil dan Sumber Daya). Lokasi yang akan dipetakan yaitu wilayah Desa Gunungsari Kecamatan
Ciranjang Kabupaten Cianjur, dengan koordinat -6.793147971470261 °S, 107.28485113542186 °E. Di
sebelah Utara berbatasan dengan Waduk Cirata, lalu di selatan berbatasan dengan Desa Karangwangi,
di Timur dengan Desa Kertamukti, dan di sebelah Barat dengan Desa Kertajaya. Desa ini memiliki luas
lahan sekitar 386 hektar. Selain itu, desa ini berbatasan dengan waduk dan berada di dataran rendah
sehingga cukup mendukung untuk bidang pertanian dan perikanan air tawar. Peta S| PANDA dapat
memuat profil desa yang terdiri dari sejarah desa dan informasi dari setiap kedusunan. Tujuan lain dari
Peta SI PANDA ini, sebagai informasi sumber daya yang ada di wilayah desa seperti fasilitas umum,
fasilitas kesehatan, UMKM, dan objek wisata. Selain itu, terdapat pula peta model tiga dimensi yang
menampilkan kondisi topografi desa. Peta SI PANDA dirancang dengan, harapannya mampu menjadi
sumber informasi interaktif yang mudah dipahami dan menarik untuk didalami oleh seluruh warga desa
maupun pendatang dari luar desa.
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Literature Review
Desa

Desa merupakan satuan terkecil dalam sebuah pemerintahan yang berperan penting dalam
pembangunan nasional serta memiliki kepentingan untuk mengatur masyarakat berdasarkan hak asal-
usul dan adat istiadat, sehingga berhak menyejahterakan masyarakat dengan mendapatkan informasi dan
ikut serta untuk mengawasi pemerintah (Mulyono, 2014). Desa dipimpin oleh seorang kepala desa, telah
diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005 tentang pemerintahan desa pasal 14 ayat (1) yang
menyatakan bahwa kepala desa bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan. Berdasarkan hal ini salah satu pembangunan desa yang akan dilakukan yaitu
melakukan perencanaan pembangunan yang akan pada desa tersebut.

Desa memiliki perbedaan dengan kelurahan, perbedaan utama dari kedua daerah administratif ini adalah
lokasi di mana berdirinya. Kelurahan merupakan bagian terkecil dari daerah administratif kota, sedangkan
desa merupakan bagian terkecil dari daerah administratif kabupaten. Desa di Indonesia masih identik
dengan kegiatan tradisional masyarakatnya yang masih mengandalkan hasil alam sebagai mata
pencahariannya (Priatmoko et al., 2021).

SIG (Sistem Informasi Geografi)

SIG sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali,
mengolah, menganalisis dan menghasilkan data bereferensi geografis atau data geospatial, untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber
daya alam, lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. SIG dijadikan sebagai
alat atau media yang digunakan untuk pemetaan dan analisis terhadap berbagai aktivitas di permukaan
bumi. SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial dan mampu
mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan
di lokasi tersebut (Balew et al., 2022; Treccani et al., 2024). SIG yang lengkap mencakup metodologi dan
teknologi yang diperlukan, yaitu data spasial perangkat keras, perangkat lunak dan struktur organisasi.

Sistem informasi yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa menjelaskan bahwa sistem informasi desa yang
mencakup data desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan, dan informasi lain yang
berhubungan dengan pembangunan kawasan desa. Sistem informasi desa ini bermanfaat sebagai
perangkat desa yang menunjang sarana dan prasarana di desa, sebab dengan adanya sistem informasi
desa, pemerintah mengelola desa serta masyarakat desa dan semua pemangku kepentingan dapat
mengakses desa (Qashlim et al., 2023; Sastrawangsa et al., 2023).

Peta

Peta desa dapat memudahkan aparat desa untuk mengetahui batas wilayah desa, mengidentifikasi dan
inventarisasi potensi atau aset desa sebagai langkah awal perencanaan pemberdayaan potensi yang
dimiliki desa (Purnomo et al., 2021). Informasi yang dihasilkan dari data tiga dimensi untuk membuat peta
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Pada aspek SIG untuk membuat peta diperlukan
konseptual dalam aspek pemodelan data, representasi, dan struktur, sehingga data yang dihasilkan dapat
tertampak nyata. Hasil visualisasi peta grafik tiga dimensi memerlukan uji keakuratan dan uji ketelitian
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posisi dari GPS agar memperoleh data yang sesuai. Peta yang dihasilkan dalam model tiga dimensi yang
menampilkan kondisi topografi desa (visualisasi grafik 3D digambarkan dalam bentuk, posisi dan orientasi
yang telah dibuat dalam format digital untuk dapat mempresentasikan penggambaran kompleks serta
proses yang terjadi di atas permukaan bumi) (Ramadhan & Bahri, 2023; Apriyanti & Fathurohman, 2022).

Kartometrik

Kartometrik merupakan metode penelusuran garis batas wilayah dengan menentukan posisi titik - titik
koordinat dan mengidentifikasi cakupan wilayah pada peta kerja atau citra yang terkoreksi (Adikresna &
Budisusanto, 2014; Sukmono et al., 2021; Sutanta et al., 2020). Kartometrik menurut Kemendagri tahun
2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa, adalah penelusuran/penarikan garis
batas pada peta kerja dan pengukuran/perhitungan posisi titik, garis, jarak, dan luas cakupan wilayah
dengan menggunakan peta dasar dan informasi data geospasial lainnya sebagai pendukung. Metode ini
dikerjakan dengan cara melakukan digitalisasi di atas citra untuk menentukan titik, garis, dan area yang
akan ditandai, sehingga dapat memberikan hasil yang efektif sebagai penetapan batas desa yang
didasarkan pada data citra satelit resolusi tinggi (Sukmono et al., 2021; Sutanta et al., 2020).

METHODS

Metode yang digunakan dalam kegiatan pembuatan peta "SI PANDA” ini yaitu metode kartometrik.
Penggunaan metode kartometrik ini membutuhkan beberapa data, yang di antaranya data geospasial,
data citra satelit, dan data topografi wilayah desa berupa DEM (Digital Elevation Model). Partisipasi aktif
dari masyarakat dan perangkat pemerintahan lainnya dibutuhkan untuk proses memperoleh data dan
informasi di lapangan mengenai batas wilayah. Metode penelitian lain yang digunakan untuk memperoleh
informasi yang lebih detail kami melibatkan para kepala dusun sebagai narasumber yang diwawancarai
(Firmansyah et al., 2021; Simorangkir et al., 2021). Oleh beberapa pertanyaan yang telah dirumuskan
sebelumnya untuk mendukung penyelesaian peta ini, kemudian para kepala dusun dikumpulkan dan
dimintai keterangan untuk menandai batas di atas citra beserta objek mengenai profil dan sumber daya

desa yang akan diinput pada peta.
e

METADATA

DATA
GEOSPASIAL

IDENTIFIKASI PETA
CITRA SATELITE

DIGITASI BATAS ADM DESA Dﬁﬁﬁﬂ?ﬁﬁéﬁﬁ@
DAN BATAS ADM DUSUN PENTING

PERANCANGAN DESAIN
AKHIR PETA

Gambar 1. Tahapan pembuatan peta
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024
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Dalam kegiatan pembuatan peta ini, ada beberapa tahapan yang dikerjakan dalam Gambar 1. Tahapan
awal dalam pembuatan peta dimulai dari mengumpulkan data geospasial dan metadata, dilanjutkan
dengan identifikasi peta menggunakan citra satelit. Tahap selanjutnya adalah digitasi berdasarkan hasil
sebelumnya yang pada akhirnya dibuat rancangan desain akhir peta yang akan dipublikasikan.

RESULTS AND DISCUSSION

£, PETA S PANDA &

(Peta Visualisasi Profil dan Sumber Daya)
Desa Gunungsari

VISUALISASI 2D DESA GUNUNG SARI

SKALA 1: 20.000

Berawal dari Desa Gununghalu yang dimekarkan
menjadi Desa Sindangjaya dan Desa Cibanteng Pada 1
Juli 1982, Desa Cibanteng dimekarkan menjadi Desa
Kertajaya dan Desa Gunungsari Nama 'Gunungsari'
diambil dari desa awal yaitu Gununghalu dan nama
sekolah yang sudah ada yaitu SDN Neglasari, Sinarsari,
» dan Rawasari.

Waduk Cirata
Desa Kertamukti

Saat ini Desa Gunungsari dipimpin oleh Aji Cahya, SIP.
dengan total wilayah dibagi menjadi 3 dusun.

d.

i
g
I %

buruh tani,
: * 25 hektar
+ keripik pisang, pepetek,
pindang

Desa Kertajaya

ian: buruh tani, peng
« £ 25 hektar
+ pabrik tempe, pabrik tahu,
mustofa

—--+ BATAS KEDUSUNAN e
—— JALAN =
—— ALIRAN SUNGAI son

------ Borapya ) - e Mata pencaharian . buruh, kuli, buruh tani,
(. A ; BATAS DESA petani ikan

Lahan + £ 25 hektar

Budaya . pencak silat

Ekonomi : kacang crispy

Gambar 2. Peta S| PANDA
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Bagian kanan peta Gambar 2 menampilkan kumpulan informasi sejarah dan profil desa beserta dusun
pada masing-masing desa tersebut. Pada bagian tengah menampilkan muka peta dengan skala 1 : 20.000
dan menunjukkan letak posisi dari objek yang telah ditentukan sebelumnya dengan rincian jumlah dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Objek Peta S| PANDA

No Objek Jumiah
1 Fasilitas Pendidikan 6
2 Fasilitas Keagamaan 8
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No Objek Jumiah
3 Fasilitas Umum 3
4 Fasilitas Kesehatan 13
5 Ekonomi 10
6 Tempat Wisata 5

Sumber: Pengabdian 2024

Berdasarkan Tabel 1 di atas, fasilitas pendidikan ini meliputi SD, SMP, SMA, dan Madrasah. Fasilitas
keagamaan meliputi masjid, musala, dan majelis, lalu untuk fasilitas umum meliputi lapangan olahraga
seperti futsal, GOR, dan sepak bola. Pada fasilitas kesehatan meliputi dokter, bidan, dan posyandu. Objek
ekonomi terdapat berbagai jenis toko untuk berbagai kebutuhan seperti bahan bangunan, dan sembako.
Objek tempat wisata terdapat waduk, kolam pancing, dan kolam apung biasa digunakan untuk budidaya
ikan bagi masyarakat sekitar.

Berdasarkan alur kegiatan atas, kegiatan pertama dimulai dengan pengumpulan data, dari data yang
dibutuhkan meliputi data geospasial yang mencakup data citra satelit dan data topografi, serta
menggunakan data hasil wawancara. Data geospasial yang digunakan, di antaranya data wilayah berupa
garis, titik, dan area dalam bentuk format (.shp) sebagai tanda dari simbol fasilitas umum, fasilitas
pendidikan, fasilitas kesehatan, UMKM, dan objek wisata. Data citra satelit Google Earth yang diperoleh
dari SAS Planet dengan resolusi zoom 20x. Penggunaan GPS sangat berperan sebagai pengukuran titik
kontrol dan pemetaan yang digambarkan melalui interpretasi citra satelit (Utomo & Andari, 2022;
Ramadhony et al., 2017; Silalahi et al., 2021). Data topografi wilayah desa berupa DEM (Digital Elevation
Model) yang diperoleh dari DEMNAS yang digunakan sebagai akurasi data dengan keunggulan resolusi
spasial yang lebih tinggi 0,27 arc-second (Darojat, 2021; Iswari & Anggraini, 2018; Kristiawan &
Sumaryono, 2020; Wilis et al., 2024).

Hasil dari data geospasial yang diperoleh dari berbagai sumber, terdapat juga data yang diperoleh dari
wawancara langsung pada pihak pemilik atau yang paling memahami wilayah seperti Kepala Dusun, dan
perangkat desa (Urbac et al., 2023; Yudanegara et al., 2024). Hasil dari wawancara ini, Terdapat beberapa
hal yang ditanyakan, di antaranya sejarah desa, mata pencaharian desa, kondisi sosial dan budaya desa.
Setelah wawancara dan informasi terkait desa seluruhnya diperoleh, selanjutnya para Kepala Dusun
dimintai bantuan untuk menunjukkan lokasi seluruh fasilitas dan tempat yang akan dimasukkan dalam
peta, kemudian para Kepala Dusun pun dimintai untuk menunjukkan titik perbatasan antar dusun. Seluruh
lokasi fasilitas dan batas dusun ditandai dengan cara digitasi di atas citra atau secara kartometrik.

Penyusunan serangkaian peta dilakukan setelah seluruh data diperoleh, yang terdiri atas peta dua dimensi
desa dengan penempatan titik penting desa (Alvisyahri et al., 2023; Zulafwan, 2016). Titik penting desa
tersebut terdiri dari fasilitas umum, ekonomi, pendidikan, kesehatan, serta UMKM yang ditandai dengan
titik simbol dengan perintah point dan teks dalam perangkat lunak ArcMAP yang digunakan untuk
memetakan kepadatan permukiman dengan memanfaatkan citra satelit resolusi tinggi (Sastrawan et al.,
2021; Setyaki & Setyaningsih 2022). Peta ini dilengkapi dengan visualisasi tiga dimensi dengan
keterangan sederhana batas wilayah desa yang mudah dipahami (Apriyanti & Fathurohman, 2022;
Ramadhan & Bahri, 2023).
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Peta yang telah paten kemudian dipadukan dalam satu desain poster dengan ukuran AO (84,1 x 118,9
cm). Desain poster pada peta, penerapan layout atau tata letak media pendukungnya sesuai dengan
prinsip desain agar mendapatkan hasil yang baik (Nia, 2020; Meidina, 2023). Desain tersebut dilengkapi
dengan legenda, profil sejarah desa, serta keterangan fasilitas dan potensi desa yang dijabarkan per
dusun.

Discussion

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam rangka KKN (Kuliah Kerja nyata) ini berlokasi di Desa
Gunungsari Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur yang bertujuan untuk melakukan perencanaan
dalam pembangunan desa salah satunya dengan membuat peta sebagai sistem informasi desa. Kegiatan
pengabdian berlangsung dengan baik yang dikumpulkan dari hasil wawancara bersama kepala dan warga
desa sebagai narasumber pengambilan data. Partisipasi warga dan pemerintah setempat menjadi faktor
penentu dalam menjaga lingkungan dalam suatu wilayah (Nurdin et al., 2023). Pengambilan data
geografis melalui pendekatan partisipasif masyarakat dapat dijadikan latar belakang dalam pembuatan
GIS (Sigit & Imam, 2022; Wahab & Kurniawan, 2022). Hal ini sangat membantu dalam menentukan titik
lokasi, sehingga rancangan peta S| PANDA dapat sesuai dan akurat sebagai sistem informasi desa. Hal
ini dijelaskan oleh Purnomo et al. bahwa peta desa dibuat untuk memudahkan aparat desa untuk
mengetahui batas wilayah desa, mengidentifikasi dan inventarisasi potensi atau aset desa sebagai
langkah-langkah awal perencanaan pemberdayaan potensi yang dimiliki desa (Purnomo et al.. 2021).

Peta SI PANDA dibuat dalam model tiga dimensi yang menampilkan kondisi topografi desa sehingga
dapat memberikan informasi sumber daya yang ada di wilayah desa seperti fasilitas umum, fasilitas
kesehatan, UMKM, dan objek wisata. Produk yang dihasilkan ini dapat menjadi petunjuk awal bagi
masyarakat setempat dan pengunjung yang ingin mengenal desa tersebut. Rancangan peta S| PANDA
ini diharapkan sesuai dengan tujuan dan manfaatnya, sehingga dapat mempermudah berbagai pihak yang
akan berkunjung atau pun melakukan pembangunan desa.

CONCLUSION

Peta Visualisasi Profil dan Sumber Daya (SI PANDA) merupakan peta yang menggambarkan lokasi persis
fasilitas dan potensi sumber daya desa. Peta tersebut menampilkan citra satelit dua dimensi dan tiga
dimensi dengan titik perbatasan antar desa dengan sederhana sehingga dapat menyampaikan informasi
umum desa dengan singkat dan jelas. Peta Visualisasi Profil dan Sumber Daya (S| PANDA) merupakan
produk yang dibuat dengan adanya kesadaran akan kurangnya informasi umum tentang desa. Peta SI
PANDA dibuat dengan tujuan agar pihak desa memiliki suatu gambaran umum yang dapat dipergunakan
untuk memberi gambaran umum dan kesan pertama bagi masyarakat umum maupun orang-orang awam
yang baru mengenal lingkungan desa. Oleh karena itu, dengan dibuatnya peta SI PANDA ini diharapkan
akan ada pembangunan desa yang berkelanjutan dengan memanfaatkan peta ini, dapat menggali potensi
di Desa Gunungsari.
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